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ABSTRACT

This study aims to explain the extent of the influence of physical appearance and verbal
communication of teachers on student learning behavior in social studies subjects
classVIlIl at SMP Negeri 8 Pematang Siantar for the 2021/2022 school year.This
research is quantitative, the population in this study is all class VIII students at SMP
Negeri 8 Pematang Siantar. The study used 76 students to be sampled. Data collection
was carried out by distributing questionnaires to 76 class VIII students. The instrument
test in this study is a validity test and a reability test. The data analysis techniques used
are normality test with chi squared test, simple and double regression test and
correlation test and correlation coefficient. The results of this study can be concluded as
follows: The results of the teacher's physical appearance t test on the behavior of class
VIII students studying social studies with the results z zizung (11,648)> £ tases (2,644).
At the rate of 0.05 . Thus stating that the physical appearance of the teacher can affect
the learning behavior of students VIII learning social studies, the results of the teacher's
verbal communication t test against the behavior of class VIII students learning social
studies denagan £ siung (9.7933) > ¢ rarer (2.664). Thus stating that the teacher's verbal
communication can affect the learning behavior of students VIII learning social studies,
the results of the F test with the results of F count (75.518) > F _( table) (3,120) so that
the physical appearance of the teacher's verbal communication can affect the learning
behavior of students VIII learning social studies, The results of the correlation test and
coefficient of determination with the result of the correlation value between appearance
and communication to student learning behavior of 0.821 and with the value of the
coefficient of determination ( R*2) of 0.674.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sejauh mana pengaruh penampilan fisik dan
komunikasi verbal guru terhadap perilaku belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas
VIl di SMP Negeri 8 Pematang Siantar tahun ajaran 2021/2022.Penelitian ini bersifat
kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP negeri
8 Pematang Siantar. penelitian ini menggunakan 76 siswa untuk diambil menjadi
sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada 76
siswa kelas VII1. Uji instrumen dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reabilitas.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dengan uji chi kuadrat, uji
regresi sederhana dan ganda dan uji korelasi dan koefisien korelasi. Hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil uji t penampilan fisik guru terhadap
perilaku siswa kelas V111 belajar IPS dengan hasil ¢ nitung (11,648) > t tavet (2,644). Pada
taraf 0,05 . Sehingga menyatakan bahwa penampilan fisik guru dapat mempengaruhi
perilaku belajar siswa VIII belajar IPS, Hasil uji t komunikasi verbal guru terhadap
terhadap perilaku siswa kelas VIII belajar IPS dengan t hitung (9,7933) > t tabel
(2,664). Sehingga menyatakan bahwa komunikasi verbal guru dapat mempengaruhi
perilaku belajar siswa VIII belajar IPS, Hasil uji F dengan hasil F hitung (75,518) >
Fraber (3,120) sehingga penampilan fisik komunikasi verbal guru dapat mempengaruhi
perilaku belajar siswa VIII belajar IPS, Hasil uji korelasi dan koefisien determinasi
dengan hasil nilai korelasi antara penampilan dan komunikasi terhadap perilaku belajar
siswa sebesar 0,821 dan dengan nilai-nilai koefisien determinasi ( R?) sebesar 0,674.


mailto:rezky.goldina@gmail.com

178 | JPI, Vol. 3, No. 4, Juli 2023

1. Pendahuluan

Di era modern saat ini memudahkan manusia
untuk memperoleh informasi baik informasi
nasional maupun internasional karena adanya
kemudahan ini  banyak masyarakat yang
mengadopsi budaya luar baik dari segi penampilan
maupun gaya hidup. Penampilan merupakan hal
yang paling mudah kita lihat saat bertemu dengan
seseorang bahkan seseorang sering menilai pertama
kali dari bagaimana penampilannya. Ketika bekerja
kita dituntut untuk memiliki penampilan yang
menarik dan sopan. Seorang guru yang sering
dikatakan sebagai panutan untuk siswa juga dituntut
untuk memperhatikan penampilannya tidak jarang
juga sekolah membuat kode etik berpakaian untuk
tenaga pendidik untuk mendukung penampilan guru
sebagai tenaga pendidik profesional namun, karena
tidak adanya kejelasan kode etik yang ditetapkan
dalam  undang-undang tentang  bagaimana
seharusnya guru berpenampilan hal ini membuat
guru menggunakan pakaian yang nyaman tanpa
memperhatikan kelayakan pakaian untuk digunakan
disekolah. jika dibandingkan dengan kode etik guru
yang diatur oleh malaysia yang disebut Tata Susila
Profesion Perguruan Malaysia tampak sangat jelas
bahwa kode etik guru yang ditetapkan oleh
malaysia lebih rinci bahkan didalam kode etik
tersebut di tuliskan bahwa seorang guru harus
memperhatikan penampilan nya baik dari cara
berpakaian, tutur kata, dan juga tingkah laku yang
dapat memberikan contoh yang baik untuk peserta
didik.

Penampilan berasal dari kata “tampil” yang
artinya menurut KBBI adalah melangkah maju.
Penampilan guru yang dimaksud disini adalah
penampilan mengajar(gaya berpakaian, ekspresi
wajah, kerapian, dan kebersihan). Universitas
HKBP Nomensen Pematangsiantar merupakan
salah satu Universitas yang terletak di pematang
siantar. Memiliki tiga Fakultas salah satunya adalah
Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Dalam
proses pembelajaran beberapa dosen menetapkan
berapa aturan terhadap penampilan mahasiswanya
yaitu mahasiswa tidak diperkenankan untuk
menggunakan celana jeans dan kaos saat
menghadiri perkuliahan dan untuk rambut laki-laki
tidak boleh terlalu panjang. hal ini dilakukan untuk
mempersiapkan mahasiswa sebagai calon guru
yang profesional.

Berdasarkan beberapa uraian diatas
menunjukkan  betapa  pentingnya  menjaga
penampilan bagi seorang guru. Pada saat guru
melakukan pembelajaran pasti akan melakukan
komunikasi dengan peserta didik. Menurut KBBI

kata “komunikasi merupakan pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau
lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat di
pahami”. Seorang guru harus mampu memiliki
kemampuan komunikasi yang baik karena seorang
guru memiliki tugas untuk mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didik melalui
komunikasi yang dilakukan dalam kegiatan
pembelaan. Sehingga, materi yang di berikan guru
dapat dipahami oleh peserta didik maka dibutuhkan
komunikasi yang baik dari guru. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Sumarni dkk (2020:92) “aspek
komunikasi guru kepada peserta didik mendapatkan
hasil 69,4 % siswa dari 75 siswa menyatakan
bahwa komunikasi dapat menarik perhatian siswa”,
hal ini menunjukkan betapa besarnya pengaruh
komunikasi  guru  terhadap siswa dalam
pembelajaran.

Adanya perkembangan dalam bidang informasi
dan komunikasi juga memiliki dampak kepada
peserta didik salah satunya adalah perilaku belajar
siswa. Belajar adalah suatu proses dari yang tidak
tahu menjadi tahu. dalam kegiatan pembelajaran
melibatkan 2 hal pokok yaitu guru dan murid.
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta
didik terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan hasil dari pembelajaran
tersebut. Perilaku belajar siswa dapat dilihat dari
aktivitas belajar siswa saat melakukan kegiatan
pembelajaran seperti keaktifan siswa bertanya
maupun memberikan argumen terkait materi serta
kemauan siswa untuk mengerjakan tugas yang
diberikan. Sebagai seorang guru yang profesional
tentunya menginginkan hasil pembelajaran yang
memuaskan serta peserta didik dapat aktif dalam
mengikuti pembelajaran hasil belajar yang baik
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah perilaku belajar siswa yang buruk.

SMP Negeri 8 Pematang siantar merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang terletak di JI.
Pane Kota Pematangsiantar. Terdapat 61 tenaga
pendidik.

Pada observasi awal yang dilakukan. Peneliti
melihat adanya keberagaman guru baik dari segi
suku, agama, umur, jenis kelamin, dan selera yang
membuat bervariasinya penampilan dan cara guru
berkomunikasi baik terhadap teman sejawat
maupun  peserta didik. Berdasarkan  hasil
wawancara singkat yang dilakukan dengan guru.
Peneliti menemukan adanya peraturan berpakaian
yang diatur oleh menteri pendidikan.

Adapun tujuan dari dibentuknya peraturan
seragam yang digunakan oleh guru dalam satu
minggu untuk mendukung penampilan guru sebagai
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tenaga pendidik profesional. Namun, fakta yang
peneliti temukan dilapangan masih terdapat
beberapa guru yang  kurang menggambarkan
keprofesionalan ~ seorang guru baik dari segi
penampilan maupun cara guru berkomunikasi

dengan teman sejawat maupun dengan peserta didik.

hal ini bertentangan dengan salah satu tugas
seorang guru yaitu menjadi teladan bagi peserta
didiknya seperti yang diungkapkan oleh Suparlan
(2005:28), guru dipandang sebagai role model yang
nantinya akan ditiru oleh peserta didiknya. Untuk
itu sangat penting bagi guru memperhatikan
penampilan dan cara guru berkomunikasi.

Pada saat peneliti melakukan observasi di
SMP Negeri 8 Pematang Siantar peneliti juga
menemukan keluhan guru terhadap perilaku belajar
siswa dikelas yang kurang baik. Perilaku yang
kurang baik itu antara lain : siswa berpindah-pindah
tempat duduk pada saat pembelajaran berlangsung,
siswa lebih senang mengobrol dibandingkan
mendengarkan ~ materi  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru, beberapa siswa tidak
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru dan
siswa terlalu pasif dalam  pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dilihat
adanya ketidaksesuain antara yang diharapkan
dengan kenyataan. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Penampilan Dan Komunikasi Guru Terhadap
Perilaku Belajar Siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu Kelas VIII Di SMP Negeri 8
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang berlandaskan prinsip positivisme.
Prinsip positivisme memandang suatu gejala yang
terjadi dapat di klasifikasi, nyata, dapat diamati,
dapat diukur, relatif tetap, dan memiliki hubungan
gejala yang bersifat sebab akibat (Sugiyono,
2017:8). Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah
penelitian deskriptif hal ini mengacu dengan
pendapat Sumadi Suryabrata (2008:75-77) yang
menyatakan bahwa “adapun tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk menggambarkan secara
berurutan, faktual dan akurat terkait dengan fakta
dan sifat dari populasi”.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8
Pematang Siantar pada tanggal 3 juli 2022 — 30 juli
2022. Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP Negeri 8 Pematang Siantar Tahun ajaran
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2022/2023 dengan total populasi 224 siswa namun

peneliti mengambil sampel sebanyak 76 orang

siswa. Adapun alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah angket respon siswa dan

observasi. berikut akan dipaparkan hasil dan

pembahasan dari penelitian ini:

a. Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas yang

digunakan adalah uji chi kuadrat dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

1) Merangkum data seluruh variabel yang akan
diuji normalitasnya

2) Menentukan jumlah skor minimal dan
maksimal untuk menentukan banyak kelas
yang akan diambil.

3) Menentukan panjang interval kelas

4) Menyusun data kedalam tabel penolong atau
yang juga disebut sebagai tabel distribusi
frekuensi

5) Menentukan jumlah rata-rata dan standart
deviasi data

6) Menghitung frekuensi yang diharapkan.

7) Membuat tabel perhitungan chi kuadrat dan
mencari nilai chi kuadrat dengan mengolah
didalam tabel chi kuadrat.

(o= fn)*

8) Menjumlahkan hasil perhitungan 7
h

yang merupakan nilai chi kuadrat hitung.

9) Melakukan perbandingan antara nilai X244
tabel X?,4p¢; apabila nilai X2 png < X?aper
maka distribusi data dinyatakan normal apabila
nilai X2 p;4ung > X2 aper Maka data dinyatakan
tidak berdistribusi normal.

b. Uji Regresi Sederhana

Pengujian ini  bertujuan untuk mencari
hubungan antara variabel Y atas variabel X.
Pengujian regresi sederhana dilakukan antara satu
variabel dependen dengan satu variabel dependen.
Adapun persamaan dari regresi linear sederhana
adalah :

Y =a+Bx

c. Uji Regresi Linear Multipel
Regresi linier multipel membahas tentang
hubungan variabel terikat dengan dua atau lebih
variabel bebas. Persamaan regresinya adalah :
Y = a;+X a,X,

d. Uji Koefisien Korelasi Dan Determinasi

Uji  koefisien korelasi digunakan untuk
melakukan pengukuran seberapa besar hubungan
linier variabel bebas yang diteliti terhadap variabel
terikat. uji koefisien determinasi (R?) digunakan
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untuk mengetahui seberapa determinasi (R?) 85 6 |6 |1 |8 |4
. . 2
digunakan unj[uk me_ngukur seberapa jauh % 1 le 9% - o0 [o1 o 10 [ 12
kemampuan variabel-variabel dependen. - 415 |5 |16 |0 |5 |8 |13[3 |5
96 2 |8 |6 |9 |6 |7
. 8
4. Hasil dan Pembahasan 97 |19 |10 |- |- |01 040 |19 |00
. - o — 7 42 2 7
Adapun hasil penelitian yang dihitung 107 °° g 2’8 2 ig ) 35 g 00
menggunakan bantuan MS.Excel 2020. 5
Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh sebagai 108 ; ;05 11 o g %" 2'27 gé i; 2'9
berikut : 118 5 |5 |9 |4 |8 |2 |2
119 1|11 12 0,5 1, 0,7 09 | O 14, 0,6
G - 7|85 |9 |9 |3 |22 [07 |18 |09 |O
Tabel 1 Uji validitas instrumen 129 c s la 1o |5 |s
_ Butir Keterang 130 | 7|12 | 14 |13 |2 |09 |09 |0 |54 |04
Variabel instrume | Thicung | Traver an R 95 | o, 3 0 08 80 07 | 80 2
n 140 5 6 |2 5 2
Busana yang | X.1 0,535 | 0,361 | Valid 7 50
digunakan X.2 0,437 | 0,361 | Valid 6 3
Ekspresi X.3 0,446 | 0,361 VaI!d DK =4
X.4 0,415 0,361 | Valid oI —
. - x?hitung = 5,01
Penampil Kerapian X.5 0,452 0,361 | Valid .
an  fisik P X.6 0,499 | 0,361 | Valid x*tabel =9,49
guru Kebersihan X.7 0,454 0,361 | Valid
X8 0435 | 0361 | Valid .
Nake <9 0381 | 0361 Vaiid !Ber_dase.zrkan tabel 2 _d_ata. di nyatalfar?
yang 0,361 ) berdistribusikan normal hal ini dikarenakan nilai
dignakan | 10| 039 Vet X2 (5,01) < X2 (9,49). Berdasarkan
X 11 0,381 | 0,361 | Valid hitung 1= = 0 tabel AZTER )
::ﬁzdahara X12 0384 | 0361 Valid perhitungan regresi sederhana yang dilakukan
X.13 0423 | 0,361 | Valid antara variabel penampilan terhadap perilaku
i X.14 0,602 0,361 | Valid . . _ _ .
Komunik ~ | Kesopanan I 055 o361 vaid didapatka hasil a_— 10,174 dan b = 0,828 sehingga
gi‘ru"erba' - %16 0461 | 0,361 Valid persamaan regresinya adalah y = 10,174 + 0,828X.
X.17 0442 | 0,361 | Valid Sedangkan antara variabel komunikasi terhadap
Kecepatan | X18 | 0495 | 0361 | Valid perilaku belajar siswa didapatkan a= 7,130 danb =
Perbendahara | X.19 0,603 | 0,361 | Valid
an kata X.20 0598 | 0,361 Valid 0,768 X.
pemahaman Y.21 0,391 0,361 | Valid
materi zii gjgg oo zz::g Tabel 3 Tabel Uji Stumultan Penampilan Fisik
‘ N 22 0408 | 0361 Vaiid Dan Komunikasi Terhadap Perilaku Belajar.
;:I:'::(” Y25 0458 | 0,361 | Valid Regress | D Significa
o Keaktifan Y.26 0415 | 0361 | Valid ion f|ss MS F nce F
siswa Y.27 0392 | 0361 | Valid Residua 1550,670 | 7753352 | 7551758 | 1,67781
Y.28 0,399 | 0,361 Valﬁd | 2 527 637 272 E-18
spsn_ |2 058 {0 | et T o | s
: ! ] Total 3 | 673 024
Regress | 7 | 2300,157
Berdasarkan tabel 1 hasil uji validitas dapat ion 5 | 895

disimpulkan bahwa bahwa 7yityng > Teaper Maka
setiap pernyataan dinyatakan valid Atau  setiap
butir pernyataan lebih besar dari 144 (0,361)
sehingga setiap pernyataan dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 2 Tabel Chi Kuadrat

Batas 7 7 tabel Chi
f | kelas R
Inte | i lu fe kua
n Ba | At [ Ba | A | Ba | At | g
rval wa |as |wa |[ta |wa |as dra
h h |s |n t
64- 1| 1| 63, 74 - 0,0 00 | O 0,6 0,2

74 5 5 30 [ 2 |01 09 00 | 16 4
9 3 0 3 8
6
75 174 | 8 | - - 00 | 00 | O 33 | 16

|
&l
v
n
w
Lo

09 52 04 | 06

Sementara itu hasil pengujian secara stimultan
antara penampilan fisik dan komunikasi verbal guru
terhadap perilaku belajar siswa memperoleh hasil F
hitung = 75,518 dan F tabel = 3,120. Maka F
hitung > F tabel sehingga berdasarkan kriteria uji F,
H a; diterima dan H o, ditolak.. sehingga
berdasarkan perhitungan koefisien determinasi
penampilan fisik dan komunikasi guru secara
bersama-sama dapat mempengaruhi perilaku belajar
siswa.
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Tabel 4 Koefisien Determinasi Penampilan Fisik
Dan Komunikasi Verbal Guru Terhadap
Perilaku Siswa Kelas V111 Belajar IPS

Regression Statistics

Multiple R 0,821071
R Square 0,674158
Adjusted R Square 0,665231
Standard Error 3,204208
Observations 76

Berdasarkan tabel 4 diatas nilai hubungan
(korelasi) antara penampilan fisik dan komunikasi
verbal guru terhadap perilaku belajar siswa sebesar
0,821 artinya terdapat hubungan yang kuat dan
positif antara penampilan dan komunikasi verbal
guru terhadap perilaku belajar siswa. Nilai
koefisien determinasi ( R?) sebesar 0,674. Yang
artinya tinggi rendahnya perilaku laku belajar siswa
dalam belajar IPS dapat sebesar 67,4% dapat
dijelaskan oleh penampilan dan komunikasi guru,
sedangkan sisanya 32,6% di sebabkan oleh faktor
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang ada diperoleh

a. Penampilan  fisik guru secara parsial
berpengaruh terhadap perilaku belajar siswa
dengan a = 7,130 b = 0,768. Sehingga dapat
membentuk persamaan regresinya adalah Y =
7,130 + 0,768 X. Yang artinya apabila terjadi
peningkatan pada komunikasi verbal guru
maka perilaku belajar siswa juga akan
meningkat.

b. Komunikasi verbal guru secara parsial dapat
memepengaruhi perilaku belajar siswa dengan
hasil a = 7,130 b = 0,768. Sehingga dapat
membentuk persamaan regresinya adalah Y =
7,130 + 0,768 X. Yang artinya apabila terjadi
peningkatan pada komunikasi verbal guru
maka perilaku belajar siswa juga akan
meningkat.

c. Hubungan penampilan fisik guru dan
komunikasi verbal guru dapat mempengaruhi
perilaku belajar siswa dengan a = 3,329 , a; =
0,589,a, = 0,291. Sehingga dapat dibentuk
persamaan regresinya Y = 3, 0,589 X; +
0,291 X,.329 .
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